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*Lihat Q.S al-‘ Ankabut (29) ayat 17: Departemen Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya Juz
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ABSTRAK

AHMAD FUAD HASYIM HS. Konsep Syukur Menurut Al-Ghazali dan
Relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005.

Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis secara kritis tentang konsep
syukur menurut Al-Ghazali dalam kitab Thya’Ulum al-Din dan relevansinya dengan
Pendidikan Agama Islam. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi
pemikiran dalam dunia Pendidikan Agama Islam.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Pengumpulan
data dilakukan dengan studi kepustakaan (library research) dengan menggunakan dua
sumber data yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Analisis dilakukan
dengan menggunakan metode content analysis yaitu merupakan analisis ilmiah untuk
mengetahui tentang isi pesan suatu karya ilmiah yang berupa teks. Dalam hal ini
sebagai bahan analisis utama adalah kitab [hya’ Ulum al-Din karya Al-Ghazali.

Hasil penelitian menunjukkan: (1. Konsep syukur menurut Al-Ghazali
mempunyai relevansi dengan Pendidikan Agama Islam dalam hal adanya keinginan
untuk mewujudkan manusia yang beriman dan bertagwa. (2. Konsep syukur menurut
Al-Ghazali mendidik manusia untuk menjadi manusia yang berakhlak. Baik
berakhlak kepada Allah, berakhlak terhadap sesama manusia dan berakhlak kepada
alam. (3. Dalam konsep syukur menunjukkan adanya suatu penumbuh kreativitas
bagi manusia yaitu berupa motivasi dan adanya dorongan agama yang bersifat
eskatologis. ]
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Syukur merupakan salah satu ajaran dalam agama Islam yang sangat
ditekankan, sehingga penekanan ajaran syukur dalam al-Quran ditemukan banyak
sekali. M. Quraish Shihab menghitung ayai-ayat ajaran tentang syukur dalam al-
Quran dengan berbagai bentukunya ditemukan sebanyak enam puluh empat kali.'

Penekanan ajaran syukur dalam agama Islam merupakan suatu kemestian
yang tidak bisa dihindari. Karena menurut sejarah dalam al-Quran yang diyakini
sebagai sumber agama Islam yang aksiomatik mencatat bahwa umat manusia
sering kali melakukan kekufuran atas nikmat yang telah diberikan oleh Allah
kepada 'mereka. Sebagai contoh, Kaum Saba’ adalah kaum yang dianugerahi
berbagai kenikmatan oleh Allah, akan tetapi mereka tidak mahu bersyukur
kepada Allah dan sebaliknya, mereka malah menggunakan nikmat tersebut untuk
melakukan kemaksiatan kepada Allah.?

Kata syukur sebenarnya berasal dari bahasa Arab Syakara yang berarti
menerima nikmat bagaimanapun adanya dengan ucapan, perbuatan dan niat.
Serta memuji kepada yang memberikan nikmat dengan wucapan dan
membersihkan jiwanya dengan jalan taat kepadanya serta meyakimi bahwa

kenikmatan itu hanyalah berasal dari-Nya.> Adapun yang dimaksud penulis dari

“'M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran, Tufsir Maudin'i atas Pelbagai Persoctan {mar,
Cet X1 (Bandung: Mizan, 2000) hlm. 215

? Untuk lebih jelasnya baca Surat Saba’ ayat 15-17
3 Ibnu Mandzur, Lisan al- Arab al-Muhit (t.t, Yusuf Khayyad: t.th) him. 345



itu hanyalah berasal dari-Nya.> Adapun yang dimaksud penulis dari
pengertian syukur di atas ialah, rasa terima kasih kepada Allah atas pemberian
nikmat, baik rasa terima kasih itu berupa ucapan, sikap atau perbuatan.

Dari pengertian syukur di atas bisa dipahami bahwa manusia harus
bersyukur kepada Allah atas berbagai nikmat yang telah dianugerahkan-Nya
kepada manusia. Karena jika manusia tidak bersyukur atas nikmat-nikmat-Nya
maka manusia tersebut disebut kufur. Penyebutan kufur atas manusia yang tidak
bersyukur menurut Toshihiko Izutsu disebabkan pengertian kufur secara filologi
yang paling memungkinkan adalah menyembunyikan. Dalam konteks yang paling
utama, berkenaan dengan pemberian dan penerimaan kebajikan, kata tadi
biasanya berarti menutupi, yakni mengabaikan dengan sengaja kebaikan yang
seharusnya diterima oleh seseorang dan kemudian menjadi tidak bersyukur.*
Selain hal tersebut, konsep tentang kufur dalam tatanan etika beragama adalah
merupakan sebuah titik pusat konsep tentang kenegatifan etika agama. Hal ini
berdasarkan dari al-Quran yang sering kali menyatakan bahwa kata kufur sering
digunakan sebagai lawan kata dari iman atau percaya.

Dari uraian di atas, penulis merasa tertarik untuk membahas permasalahan
tersebut sebagai skripsi dalam dunia Pendidikan Agama Islam. Karena secara
umum tujuan dan Pendidikan Agama Islam adalah terwujudnya manusia yang
beriman, bertagwa dan berakhlak mulia. Dalam ajaran syukur disebutkan
bahwasanya barang siapa tidak bersyukur maka mereka melakukan kekufuran.

Dari permasalahan di atas, bagaimana sebenarnya hubungan antara amalan

188

* Ibnu Mandzur, Lisan ai- Arab al-Mubit (1.1, Yusuf Khayyad: t.th) him. 345
* Toshihiko Izutsu, Etika Beragama dalam al-Quran (Jakarta; Pustaka Firdaus, 1993) him.



terwujudnya manusia yang beriman. Dan tentunya yang diharapkan dan
terwujudnya manusia yang beriman akan berlanjut secara sinergi terwujudnya
pula manusia yang bertaqwa dan berakhlak mulia, yang kesemuanya itu juga
merupakan tujuan umum dalam dunia Pendidikan Agama Islam.

Dari uraian di atas, ternyata amalan syukur mempunyai nilai-nilai yang
dapat menumbuh kembangkan keimanan, ketaqwaan dan akhlak mulia. Kiranya,
nilai-nilai tersebut sangat perlu ditanamkan dalam diri manusia. Dan tentunya
agar penanaman nilai bisa terwujud secara maksimal maka sangat membutuhkan
suatu wahana bagi penanaman nilai itu sendiri. Dan salah satu wahana yang
sangat memungkinkan untuk menanamkan nilai-nilai dari amalan syukur adalah
melalui Pendidikan Agama Islam. Karena salah satu fungsi Pendidikan Agama
Islam di sekolah atau madrasah adalah berfungsi sebagai wahana penanaman
nilai sebagai pedoman hidup untuk mencarikebahagiaan di dunia dan akhirat.’

Pemahaman terhadap ajaran syukur dalam agama Islam secara mendalam
dan kritis banyak dilakukan oleh para tokoh Islam. Di antara para tokoh tersebut
salah satunya ialah Al-Ghazali. Mengapa yang akan dikaji pemikiran Al-
Ghazali? Karena Al-Ghazali merupakan salah satu ulama yang sudah cukup
diakui oleh berbagai pihak scbagai salah satu ulama yang mempunyai pengaruh
besar dalam khazanah keilmuan Islam. Cukup sebagai bukti, dengan adanya
sebuah gelar yang diberikan kepadanya, yang tidak diberikan kepada pemikir-

pemikir lain, yaitu Hujjatul Islam, di samping dinilai sebagai reformer abad

3 Abdul Majid & Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Bandung:
Rosdakarya, 2004) him134.



kelima Hijriyah.® Adapun pemahaman beliau tentang ajaran syukur yang paling
lengkap terdapat dalam kitab Thya’ Ulum al-din yang juga menjadi kitab paling

monumental baginya.

B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah tersebut, beberapa pokok persoalan
yang dapat dirumuskan adalah sebagai benkut:
1. Bagaimana konsep syukur menurut al-Ghazali.

2. Bagaimana relevansinya dengan pendidikan agama Islam.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan pertanyaan yang ada dalam rumusan masalah, maka
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui konsep syukur menurut al-Ghazali.
b. Untuk mengetahui relevansi ajaran syukur dengan pendidikan agama
Islam.

2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian tersebut adalah:
a. Untuk memberikan kontribusi pemikiran dalam dunia pendidikan agama

Islam

¢ Yusuf Qardhawi, A/-Ghazali Antara Pro dan Kontra, Membeduh pemikiran abu Hamid al-
Ghazali ath-Thusi Bersama Para Penentang dan Pendukungnya (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997)
him. 40



b. Kegunaan bagi penulis, penelitian tersebut sebagai wahana menambah

wawasan dalam pendidikan agama Islam.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka disajikan guna menemukan berbagai penelitian yang sudah
ada. Dalam kajian pustaka tersebut akan disajikan berbagai penelitian yang
berhubungan dengan berbagai pemikiran Al-Ghazali, karena dalam penelitian ini
adalah ingin menguak pemikiran Al-Ghazali tentang syukur dan relevansinya
dengan Pendidikan Agama Islam. Selain itu, kajian pustaka juga ingin
mengungkapkan sebuah keunikan dalam penelitian yang dilakukan. Adapun
berbagai penelitian yang sudah ada adalah sebagai berikut;

1. Konsep Pembinaan Akhlak Anak Menurut Al-Ghazali dalam Terjemuhan

Kitab Mau'idzatul Mu'minin Min Ihya' Ulumiddin, Skripsi, Oleh Abda'i
Routhomi, Fakultas Dakwah, tahun 2002.
Dalam penelitian tersebut, penulis menyajikan materi sekitar penilaian akhlak
anak yang terdapat dalam konsep pembinaan akhiak dan mengenai dasar
pembinaan akhlak anak dengan sudut pandaiig kebudayaaii dain agama Islain.
Kelemahan dalam penelitian tersebut tidak pernah mengacu pada sumber
uiuma dari permasalahan terbut yaitu melalui Kitab Thya' Ulumiddin.

2. Konsep Al-Ghazali tentang Fitrah Manusia dan Pembinaanya, Skripsy, Gich
Hamidah Triwiningsih, Fakultas Tarbiyah PAI, 20Gi.

Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa fitrah manusia adaiah potensi

dasar manusia yang dibawa sejak lahir, dia bersedia menerima pembinaaii

h



melalui pengajaran. Hal itu dilakukan agar fitrah tumbuh berdaya guna secara
bermanfaat sepanjang hidup manusia. Akan tetapi dalam penelitian tersebut
tidak dijelaskan bagaimana pengajaran terhadap fitrah secara maksimal.

. Konsep Hati Menurut Al-Ghazali (suatu tinjauan tasawuf), Skripsi, Oleh
Fatkhatun, Fakultas Ushuludin, 2001.

Penelitian tersebut mengungkap masalah hati dalam pandangan Al-Ghazali
dalam perspektif tasawuf. Dalam penelitian tersebut disebutkan kemampuan
hati untuk menjaga dan mengendalikan diri manusia. Cara pengendalian hati
dengan melakukan laku Tharigah, yaitu Taubat, wara', Zuhud, Faqir, Sabar,
Tawakkal dan Ridlo.

. Konsep Mahabbah Menurut Al-Ghazali, Skripsi, Oleh Sriyono, Fakulias
Ushuludin, 1999.

Dalam penelitian tersebut penulis menguraikan tentang implikasi mahabbah
dalam menghayati dzat Allah melalui ibadah-ibadah yang akhimya akan
membawa manusia pada ketenangan dan keikhlasan dalam menjalankan
ibadah kepada Allah. Dalam penelitian tersebut penulis tidak mencoba
menerangkan secara detai cara-cara berlatih mahabbah kepada Allah.

. Kompetensi Guru Pendidikan Islam Memurut Al-Ghazali, Skripsi, Oleh
Fadillah, Fakultas Tarbiyah, 1996.

Dalam penelitian tersebut penulis menyajikan pendapat Al-Ghazali tentang
kompetensi Guru Pendidikan Islam secara detail. Dan mencoba memaparkan
pandangan-pandangan Al-Ghazali mengenai peran guru dalam tatanan

kemanusian di muka bumi sebagai kholifah Allah.



Dari penelitan yang penulis sajikan hanya merupakan sebagian dari
sekian banyak penelitan yang pernah dilakuakan dalam mengkaji pemikiran Al-
Ghazali, baik bersifat keseluruhan maupun sebagian dari pemikirannya.

Dari hasil penelitian terhadap karya ilmiah yang sudah ada, penulis belum
me.nemukan pembahasan mengenai amalan syukur menurut Al-Ghazali. Oleh
scbab itu penulis tertarik untuk membahasnya sebagai karya tulis ilmiah (skripsi)
dalam Pendidikan Agama Islam dengan judul Konsep Sywkur Al-Ghazali dan
Relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam. Hal ini karena adanya relevansi
antara konsep syukur Al-Ghazali dengan Pendidikan Agama Islam yang sama-
sama ingin mewujudkan manusia yang beriman, bertaqwa dan berakhlak mulia.

Dalam kajian pustaka tersebut selain untuk menemukan orisinalitas Judul
yang akan dibahas dengan mengulas berbagai kajian yang sudah ada, Jjuga akan
disajikan kerangka teoritik dari permasalahan yang diangkac dalam penelitian
tersebut. Adapun kerangka teoritiknya adalah sebagai berikut;

a. Konsep Ajaran Syukur dalam Islam
1). Pengertian syukur
Kata syukur secara bahasa merupakan bentuk masdar dari fi’il
madli syakara yang mempunyai arti memuji kepada seseorang kerena
sesuatu hal yang telah diberikainnya dari kebaikan.’
Adapun pengertian syukur secara istilah adalah menggunakan
nikmat yang telah dianugerahkan oleh Allah sesuai dengan dasar

penciptaan nikmat tersebut.®

7 Louis Ujail, et. al, A-Munjid (Beirut: Dar al-Masyriq, 2002) him. 397



Sedangkan yang dimaksud dengan bersyukur di sini adalah
adanya rasa terima kasih dalam diri manusia atas pemberian anugerah
yang berupa nikmat. Untuk selanjutnya nikmat-nikmat tersebut digunakan
sesuai dengan dasar awal terciptanya nikmat tersebut yang intinya adalah
agar nikmat-nikmat tersebut selalu digunakan dalam beribadah kepada
Allah bukan untuk melakukan kemaksiatan kepada-Nya.

2). Dasar-dasar Ajaran Syukur
Dasar-dasar ajaran syukur dalam Islam ialah al-Quran dan Hadits.
Banyak ditemukan ayat-ayat al-Quran dan Hadits yang membicarakan

tentang perintah untuk melakukan syukur di antaranya;
(V i) ) kdd glde O) @87 9y oSG Y # S
Jika kamu bersyukur pasti akan kutambahkan (nikmat-Ku) untukmu, dan

bila kamu kufur (tidak bersyukur), maka sesungguhnya siksa-Ku amatlah

pedih (QS Ibrahim: 7).

(VoY :5,al) 05455y Uy Sty oS S5 4 S50

Maka ingatiah kamu kepada-Ku niscaya aku akan ingat pula kepadamuy,
dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)

Ku (QS Al-Bagarah: 152).

 Umar Bin Ahmad Baraja’, Al-Akhlak Lil Banin Litullab al-Madaris al-Islamiyyah bi
Indonesia, Jilid IV (Surabaya: Percetakan Muhammad bin Ahmad Nabhan wa Auladihi, 1965) him.
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Bekerjalah hai keluarga Dawud untuk bersyukur (kepada-Ku) dan sedikit

- sekali dari hamba-hamba-Ku yang bersyukur (S Saba’: 13).

U poncls Bl i J g it gl blod i IS ool s 514

(V& o) 09 825 (Slaby aliab oo sz g 43 150 Ml (s 5
Dialah Allah yang menundukkan lautan (untukmu) agar kamu dapat
memakan darinya daging (ikan) yang segar, dan agar kamu
mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai, dan kamu

melihat bahtera berlayar padanya dan supaya kamu mencari karunia-

Nya semoga kamu bersyukur (QS Al-Nahl: 14).

CJ“;(L}"’.J‘;') Ls‘.);(f"}’.) ‘:9:.\:- td\sag}ﬁ‘ys)wu J..:.:U Saiae Ui
dr b clhe ool cn ooy ade B Lo B Jge, JB JB lae o s
o\)))ojéf.uéddaﬁjcoﬁ.i.uécher¢qu,5-Lée O 4y s

7 (145 5
Meriwayatkan kepadaku Musyaddad dari Bisr dari Amarah bin
Ghaziyyah, dia berkata, meriwayatkan kepadaku seseorang dari
golonganku (Syarahbil) dari Jabir bin Abdullah berkata, Rasulullah
bersabda, barang siapa dikasih sesuatu dan dia mempunyai sesuatu
maka balaslah pemberian itu, apabila tidak mempunyai sesuatu maka
pwilah dia, barang siapa memuji dengan pemberian itu maka dia
mensyukurinya dan barang siapa menyembunyikan pemberian itu maka
dia melakukan kekufuran atas pemberian itu (HR. Abu Dawud).

sﬁﬁdf&p"lijdﬂM&prl‘“‘dﬁcﬁ)‘w‘rf“ﬁ‘wrl‘“‘ub
A olg) ALY or il SaY 1B ooy alde B Lo I e

10 (94>

TOSulaiman Abi Dawud, Sunan Abi Dawud, (Jakarta: Dar Al-Hikmah, t.t.), him. 255.
Ibid



Meriwayatkan kepadaku Muslim bin Ibrahim dari Al-Rabi’ bin Muslim
dari Muhammad bin Ziyad dari Abi Hurairah dari Nabi Muhammad
bersabda, termasuk orang yang tidak bersyukur kepada Allah ialah
orang yang tidak bersyukur kepada manusia(HR. Abu Dawud).
3). Cara-cara Bersyukur
Bersyukur kepada Allah bisa dilakukan dengan tiga cara atau sisi
dalam diri manusia,"' tiga cara tersebut adalah;
a). Syukur dengan Hati
Syukur dengan hati dilakukan dengan menyadari sepenuhnya
bahwa nikmat yang diperoleh adalah semata-mata karena anugerah
dan kemurahan serta kasih sayang Ilahi.
b). Syukur dengan Lisan
Bersyukur dengan lisan ialah mengakui dengan ucapan bahwa
sumber nikmat adalah Allah sambil memuji-Nya. Dan menurut ajaran
dalam al-Quran memuji kepada Allah dilakukan dengan membaca
hamdalah (al-hamduliliah).
¢). Syukur dengan Perbuatan
Syukur dengan perbuatan ialah menggunakan nikmat Allah
melalui perbuatan anggota badan sesuai dengan tujuan penciptaan
atau penganugerahannya yang bertujuan hanva untuk mendekatkan

diri kepada Allah. Dengan demikian, bersyukur dengan anggota badan

"'M. Quraish Shihab, Wawasan, him. 217
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1tu menuntut manusia yang menerima nikmat merenungkan tujuan
dianugerahkannya nikmat oleh Allah.
b. Pendidikan Agama Islam
1) Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pengertian Pendidikan Agama Islam menurut Pik—Nas adalah
upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk
mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani, bertakwa, dan
berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber
utamanya al-Quran dan al-Hadits, melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran, latihan serta penggunaan pengalaman, dibarengi tuntunan
untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat hingga terwujud
kesatuan dan persatuan bangsa.

Adapun pengertian pendidikan agama Islam menurut sebagian
tokoh pendidikan agama Islam salah satunya yang diungkapkan oleh
Abhmad D Marimba adalah upaya membimbing jasmani dan rohani
berdasarkan hukum-hukum Islam menuju kepribadian utama ukuran-
ukuran Islam. kepribadian yang dimaksud menurut Ahmad D Marimba
adalah kepribadian Muslim, yaitu kepribadian yang seluruh aspek-
aspeknya yakni tingkah laku luamya, kegiatan jiwanya maupun filsafat

hidupnya dan kepercayaannya menunjukkan kepada Tuhannya. "

12 A. D Marimba, Pengantar Filsafat Islam (Bandung: Bulan Ma’arif, 1989) him. 23
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Dari definisi di atas dapat ditanik kesimpulan bahwa pendidikan

. agama Islam merupakan upaya sadar menjadikan nilai-nilai Islam

sebagai pandangan hidup seseorang dan merupakan usaha bimbingan

dan pengarahan kepada siswa didik dalam usaha membentuk perilaku
yang berlandaskan nilai-nilai Islam.

Adapun pendidikan Islam yang dimaksud di sini adalah proses
pembinaan dan pengarahan bagi pembentukan kepribadian, sikap dan
akhlak manusia lewat pemberian pengetahuan dan pengalaman yang
sesuai dengan ajaran Islam.

2) Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan pendidikan agama Islam di sekolah atau madrasah
mempunyai tujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan
melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, perghayatan,
pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam
sehingga menjadi manusia Muslim yang terus berkembang dalam hal
keimanan, ketakwaan, berbangsa dan bemegara, serta untuk dapat
melanjutkan pada jenjang yang lebih tinggi.

Sedangkan menurut Ahmad Tafsir tujuan pendidikan Islam secara

umum adalah terciptanya manusia yang sempurna, atau manusia yang
takwa, atau manusia beriman, atau manusia beribadah kepada Allah.

Adapun yang dimaksud dengan Muslim sempurna adalah manusia

12



yang sehat serta kuat jasmaninya, cerdas dan pandai akalnya serta

takwa hatinya kepada Allah."

3) Fungsi Pendidikan Agama Islam

Fungsi pendidikan agama Islam adalah sebagai berikut: "

a) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan
peserta didik kepada Allah yang telah ditanamkan dalam
lingkungan keluarga. Karena pendidikan di sekolah berfungsi untuk
menubuhkembangkan lebih lanjut dalam diri anak melalwi
bimbingan, pengajaran dan pelatihan agar keimanan dan ketakwaan
tersebut dapat berkembang secara optimal sesuai dengan tingkat
perkembangannnya.

b) Penanaman Nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

c) Penyesuaian Mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan
dapat mengubah lingkungan sesuai dengan ajaran agama Islam.

d) Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan,
kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik
dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran dalam
kehidupan sehari-hari.

¢) Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dar

lingkungan atau dari budaya lain yang dapat membahayakan

Ahmad Tafsir, llimu Pendidikan dalam Perspekitif Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya)

'“Abdul Majid & Dian Andayani, Pendidikan &gama, him. 134
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dirinya dan menghambat perkembangannya menuju manusia

Indonesia seutuhnya.

f) Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum

(alam nyata dan nir-nyata), sistem dan fungsionainya.

g) Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki

bakat khusus di bidang agama Islam agar bakat tersebut dapat
berkembang secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk

dirinya sendiri bagi orang lain.

4) Ruang Lingkup Pendidikan Islam

5)

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi keserasian,
keselarasan, dan keseimbangan antara: hubungan manusia dengan
Allah (habl min Allah), hubungan manusia dengan manusia (habl min
an-nas), hubungan manusia dengan makhluk lain (selain manusia) dan
lingkungan.

Adapun ruang lingkup bahan mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam meliputi al-Quran, aqgidah, syari’ah, akhlak dan tarikh
Lingkungan Pendidikan Agama Islam

Dalam arti yang luas lingkungan mencakup geografis, tempat
tinggal, adat istiadat, pengetahuan, pendidikan dan alam. Dengan kata
lain lingkungan adalah segala sesuatu yang ada terdapat dalam
lingkungan kehidupan yang senantiasa berkembang. Ia adalah seluruh

yang ada, baik berupa manusia maupun benda buatan manusia atau
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alam yang bergerak, kejadian-kejadian dan hal-hal yang mempunyai
hubungan dengan manusia.

Dengan demikian menurut Ramayulis lingkungan pendidikan
agama Islam ada tiga yaitu:"’
a) Keluarga

Keluarga merupakan suatu sosial terkecil dalam kehidupan
umat manusia. Sebagai makhluk sosial ia merupakan unit pertama
dalam masyarakat. Disitulah terbentuknya tahap awal proses
sosialisasi dan perkembangan individu.

Dari uraian di atas tentang awal mula proses sosialisasi dan
perkembangan individu yang paling awal, maka dapat diambil
pemahaman bahwa permulaan pendidikan agama Islam secara
eksplisit berlangsung di lingkungan keluarga.

b) Sekolah

Sekolah adalah tempat anak didik mendapat pelajaran yang
diberikan oleh guru Pelajaran hendaknya diberikn secara
paedagogik dan dialektik. Tujuannya untuk mempersiapkan anak
didik menurut bakat dan kecakapannya masing-masing agar
mampu berdir sendiri di dalam masyarakat.

Dengan demikian sekolah bisa dipahami sebagai suatu

lembaga atau organisasi yang melakukan kegiatan pendidikan

YRamayulis, limu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 1994) him. 148
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berdasarkan kurikulum tertentu yang melibatkan sejumlah orang
(murid dan guru) yang bekerja sama untuk suatu tujuan.
¢) Masyarakat
Di lingkungan masyarakat terdapat pula beberapa lembaga
dan organisasi sosial yang dapat menunjang kebcrha}silan
pendidikan Islam. Lembaga dan organisasi yang terdapat di
masyarakat antara lain: masjid, masjid merupakan salah satu
lembaga pendidikan yang paling tertua dalam Islam. Karena
awal mula pendidikan agama Islam yang dilakukan oleh
Rasulullah untuk mendidik sahabatnya dilakukan di masjid.
Selain masjid, masih ada lembaga dalam masyarakat yang
bisa digunakan untuk menunjang keberhasilan pendidikan Islam
seperti;, asrama, baik asrama tersebut berupa asrama anak yatim

piatu atau pondok pesantren.

E. Metode Penelitian
1. Metode Pengumpulan Data
Semua data yang ada dalam penelitian ini dikumpulkan dengan
metode kepustakaan (Zlibrary research), lalu data-data tersebut diolah dan
dianalisis untuk menjawab rumusan masalah. Sedangkan jenis penelitian
yang digunakan ialah pernelitian kualitatif.
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah

pendekatan rasionalistik. Rasionalistik yang dimaksud adalah berpikir sesuai
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dengan rasionalisme. Rasionalisme berpendapat bahwa ilmu itu berasal dari
pemahaman yang dibangun atas kemampuan argumentasi secara logik. '
2. Sumber Data

Mengingat penelitian ini bersifat kepustakaan (library research),
maka sumber utama yang digunakan adalah buku-buku yang berhubungan
dengan penelitian. Sumber data tersebut terbagi menjadi dua bentuk, yakni
data primer dan data sekunder.

Data primer dalam penelitian i1‘1i adalah kitab Thya’ Ulum al-din
karya Al-Ghazali. Fungsi sumber primer adalah sebagai bahan analisis dan
alat analisis, suatu landasan berpikir untuk memantapkan konsep yang sudah
ada atau menemukan konsep baru yang lebih tepat jika diperiukan.

Adapun data sekunder dalam penelitian tersebut adalah buku hasil
penelitian tokoh-tokoh Islam yang membahas tentang masalah syukur. Fungsi
data sekunder tersebut ialah sebagai pembanding dan pelengkap analisis.

3. Metode Analisis Data

Data-data yang sudah dikumpulkan dalam sumber data selanjutnya
dianalisis dengan metode content analysis yaitu merupakan analisis ilmiah
tentang isi pesan suatu komunikasi. Dan metode pemikiran yang digunakan
adalah deduksi dan induksi.

Metode content analysis secare umum digunakan untuk menganalisis
isi pesan komunikasi yang terdapat dalam konsep syukur Al-Ghazali dalam

relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam. Dalam menganalisis suatu

16 Noeng Muhadjir, Merodologi Penelitian Kualitatif, Edisi IV (Yogyakarta: Rake Sarasin,
2002) him. 80
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pesan dengan menggunakan metode cotent analysis ada beberapa syarat di
antaranya adalah adanya obyektifitas, pendekatan sistematis dan

generalisasi."”

F. Sistematika Pembahasan

Penelitian (skripsi) ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian
utama dan bagian akhir. Bagian awal terdin dari halaman sampul luar, halaman
sampul dalam, halaman nota dinas, halaman pengesahan, halaman motto,
halaman persembahan, halaman transliterasi, halaman kata pengantar, halaman
daftar isi. Sedangkan bagian utama dari penelitian ini terdiri dari empat bab,
yaitu:

Bab pertama merupakan bab pendahuluan dari skripsi ini, yang berguna
untuk memberikan berbagai penjelasan awal dari karya tersebut adapun isinya
adalah; latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, kajian pustaka, metede penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, dalam bab ini akan dibahas mengenai sosok Al-Ghazali,
pembahasan ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi secara mendalam
tentang Al-Ghazali. Adapun pembahasan dalam bab ini meliputi latar belakang
pendidikan Al-Ghazali, alur pemikiran Al-Ghazali, hasil karya Al-Ghazali,
sejarah penulisan kitab Thya’ Ulum al-din dan corak pemikiran Al-Ghazali dalam

kitab Thya Ulum al-din.

Y1bid., Edisi OT, him. 77
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Bab ketiga, dalam bab ini dibahas mengenai konsep syukur menurut Al-
Ghazali. Tujuan dari pembahasan ini untuk memperoleh pengertian gambaran
secara menyeluruh dalam konsep syukur menurut Al-Ghazali. Adapun
pembahasannya meliputi pengertian syukur, cara-cara bersyukur, nilai-nilai
_ pendidikan dalam syukur dan urgensi syukur dalam kehidupan.

Bab keempat, dalam bab ini akan mengulas secara kritis dan mendalam
mengenai relevansi ajaran syukur dengan pendidikan agama Islam. Adapun
pembahasannya meliputi; Syukur sebagai amalan keseharian, syukur sebagai
dasar akhlak mulia, syukur sebagai amalan penumbuh kreativitas.

Bab keempat, bab ini berupa bab penutup dari skripsi tersebut yang berisi
kesimpulan, saran dan kata penutup.

Adapun bagian terakhir dari skripsi ini berisi daftar pustaka dan daftar

riwayat hidup. %
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun mengemukakan konsep syukur menurut Al-Ghazali dan

relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam, maka penyusun dapat menarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

.

Konsep syukur menurut Al-Ghazali adalah merupakan konse\p syukur yang
aktif, yaitu adanya keharusan untuk bersyukur secara totalitas dalam artian
bersyukur dengan hati, lisan dan anggota badan.

Relevansi konsep syukur Al-Ghazali dengan Pendidikan Agama Islam
terletak dalam usahanya untuk selalu mewujudkan manusia yang beriman,

bertagwa dan berakhlak mulia.

B. Saran-saran

1.

Perlu adanya pemahaman kembali tentang amalan syukur yang selama ini
berkembang di masyarakat, tujuannya agar jangan ada anggapan bahwa

bersyukur kepada Allah itu sudah cukup dengan sekedar mengucapkan

tahmid “al-hamdulillahi raab al-‘alaamin” saja. Akan tetapi bersyukur

haruslah secara totalitas.
Bersyukur kepada Allah haruslah selalu dilakukan dalam setiap saat agar
amalan syukur dapat mendarah-mendaging dalam diri manusia, yang menurut

istilah al-Quran disebut dengan segolongan manusia yang selalu bersyukur



“asy-syakirtin”. Dan paling tidak dengan sekuat tenaga unuk menjadi orang

yang bersyukur atau dalam istilah al-Quran disebut dengan “yaskurin”.

C. Kata penutup

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah yang telah
melimpahkan rahmat dan pertolonganNya. Shalawat serta salam semoga tetap
terlimpahkan kepada Nabi Muhammad beserta sahabat dan keluarganya, yang
telah menuntun manusia menuju jalan yang benar dan jalan yang diridloiNya
agar manusia mendapatka kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penulis hanyalah manusia biasa
yang penuh dengan kesalahan dan kekurangan. Oleh karena itu, penulis
mengharapkan kritik dan saran dari semua pihak.

Sebagai kata akhir penulis mohon kepada Allah agar tulisan ini bisa
memberikan manfaat khususnya bagi penulis dan umumnya bagi para pembaca
yang budiman. Akhirnya, kepada Allah-lah semua kebenaran disandarkan.

Wallahu a’lam bi al-shawab. |
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